
1  

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok setiap makhluk hidup. Manusia 

paling banyak memerlukan air, baik untuk keperluan sehari-hari maupun 

untuk segala aktivitasnya seperti air minum, irigasi, industri, perkantoran, 

perhotelan dan lain lain. Menurut perhitungan WHO dinegara-negara maju 

setiap orang memerlukan air antara 60-120 liter per hari. Sedangkan di 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia setiap orang memerlukan 

air antara 30-60 liter perhari. Air bersih yang digunakan harus bebas dari 

kuman penyakit dan tidak mengandung bahan beracun (Yustani Leluno et 

al, 2020). 

Kebutuhan akan air bersih akan meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di suatu wilayah. Ketika jumlah penduduk 

meningkat, kebutuhan akan air meningkat yang menunjukkan bahwa 

semakin banyak masyarakat yang membutuhkan air bersih untuk keperluan 

sehari-hari. Di tengah pertumbuhan penduduk yang terus berlanjut dan 

peìrkeìmbangan wilayah peìrkotaan dan peìdeìsaan, meìneìntu ìkan beìsar 

proyeìksi keìbu ìtuìhan air adalah langkah kuìnci dalam meìmastikan bahwa 

pasokan air beìrsih meìmadai uìntuìk meìme ìnuìhi keìbuìtuìhan saat ini dan masa 

deìpan (Salim, 2020). 

Air yang diguìnakan uìntuìk me ìme ìnuìhi keìbuìtuìhan manuìsia haruìs beìrasal 

dari suìmbe ìr yang beìrsih dan aman. Me ìnuìruìt Chandra (2022), air beìrsih yang 

layak konsuìmsi meìmiliki beìbeìrapa kriteìria, antara lain beìbas dari 

kontaminasi mikroorganismeì patogeìn atauì bibit peìnyakit, beìbas dari seìnyawa 

kimia beìrbahaya dan beìracuìn, tidak beìrasa, tidak be ìrbauì, seìrta dapat 

me ìme ìnuìhi keìbuìtuìhan domeìstik dan ruìmah tangga. Seìlain ituì, air teìrseìbuìt 

haruìs me ìme ìnuìhi standar kuìalitas minimuìm yang teìlah diteìtapkan ole ìh 

leìmbaga inteìrnasional seìpeìrti World Heìalth Organization (WHO) 
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mauìpuìn peìratuìran nasional seìpeìrti Deìparteìmeìn Keìseìhatan Reìpuìblik 

Indoneìsia. Keìteìrseìdiaan air beìrsih deìngan karakteìristik teìrseìbu ìt sangat 

peìnting u ìntuìk meìnjaga keìseìhatan masyarakat dan me ìnceìgah teìrjadinya 

peìnyakit yang dituìlarkan meìlaluìi air. 

Peìnyeìdiaan air minuìm meìruìpakan salah satuì hal peìnting dan meìnjadi 

prioritas dalam peìreìncanaan suìatuì  daeìrah. Indoneìsia seìbagai salah satuì 

neìgara maritim dan neìgara beìrkeìmbang, tidak leìpas dari peìrmasalahan 

peìmeìrataan air beìrsih bagi masyarakatnya. Saat ini peìnyeìdiaan air minuìm 

meìruìpakan ageìnda nasional yang te ìrtuìang dalam RPJMN 2020-2024. 

Peìmeìrintah meìneìtapkan targeìt Suìstainability Deìveìlopmeìnt Goal (SDG‟s) di 

bidang air minu ìm uìntuìk tahuìn 2030, meìncapai akseìs uìniveìrsal dan meìrata 

teìrhadap air minuìm yang aman dan teìrjangkauì  bagi se ìmuìa masyarakat 

deìngan akseìs “layak dan aman”. Peìnyeìdiaan air beìrsih meìruìpakan salah satuì 

keìbuìtuìhan dasar dan hak masyarakat yang haruìs dipeìnuìhi oleìh peìmeìrintah, 

baik peìmeìrintah daeìrah mauìpuìn peìmeìrintah puìsat. Keìteìrseìdiaan air beìrsih 

meìruìpakan salah satuì peìneìntuì  peìningkatan keìseìjahteìraan masyarakat, yang 

mana diharapkan deìngan keìteìrseìdiaan air beìrsih dapat meìningkatkan 

deìrajat keìseìhatan masyarakat. 

Sarana akseìs air beìrsih bagi masyarakat saat ini sangat beìrvariasi 

dari air suìmuìr gali, air su ìmuìr bor, PDAM dan mata air pe ìguìnuìngan yang 

mana seìmuìa jeìnis suìmbeìr uìtama air beìrsih ini haruìs beìbas dari kontaminasi 

zat-zat lain mau ìpuìn beìrleìbih dan juìga haruìs meìme ìnuìhi standar kuìalitas yang 

di tinjauì dari seìgi fisika, kimia dan biologi. 

Keìbuìtuìhan manuìsia akan air sangat kompleìks antara lain u ìntuìk 

minuìm, masak, mandi, me ìncuìci dan seìbagainya. Peìnceìmaran air tanah pada 

sarana air beìrsih dapat meìmbawa implikasi pada keìseìhatan yang cuìkuìp 

seìriuìs meìngingat banyaknya peìnyakit meìnuìlar mauìpuìn tak meìnuìlar yang 

ditimbuìlkan me ìlaluìi air yang diseìbabkan kontaminasi bahan peìnceìmar 

(Wardhana, 2022). 
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Air beìrsih meìruìpakan salah satuì keìbuìtuìhan uìtama bagi manuìsia, 

seìhingga keìteìrseìdiaannya sangat peìnting kareìna dapat meìnjadi salah 

satuì faktor peìneìntuì keìseìjahteìraan manuìsia. Peìnyeìdiaan air beìrsih yang 

banyak diguìnakan uìntu ìk meìme ìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìp salah satuìnya 

adalah air tanah. Air tanah yang banyak dimanfaatkan ole ìh masyarakat 

adalah suìmuìr gali. Masyarakat yang tinggal di wilayah pe ìdeìsaan masih 

banyak yang meìngguìnakan suìmu ìr gali uìntu ìk meìmeìnuìhi keìgiatan seìhari- 

hari dikareìnakan teìrbatasnya akseìs PDAM (Peìruìsahaan Daeìrah Air 

Minuìm) yang masuìk keì dalam deìsa. Salah satuì suìmbe ìr air beìrsih yang 

banyak diguìnakan masyarakat di daeìrah peìdeìsaan mauìpuìn peìrkotaan 

adalah suìmu ìr gali. Namuìn, kuìalitas air dari su ìmu ìr gali sangat dipeìngaruìhi 

oleìh cara peìngeìlolaan dan kondisi lingkuìngan di seìkitarnya. 

Akseìs teìrhadap air beìrsih dan sanitasi yang layak me ìruìpakan 

indikator peìnting dalam meìningkatkan deìrajat keìseìhatan masyarakat di 

Indoneìsia. Namuìn hingga saat ini, peìrmasalahan sanitasi dan peìngeìlolaan 

air beìrsih masih meìnjadi tantangan se ìriuìs di beìrbagai wilayah, teìruìtama 

di daeìrah teìrpeìncil, peìdeìsaan, dan kawasan padat peìnduìduìk. 

Beìrdasarkan laporan Ke ìmeìnteìrian Keìseìhatan RI dan BPS tahu ìn 2020, 

seìkitar 92,96% peìnduìduìk Indoneìsia teìlah meìmiliki akseìs teìrhadap air 

minuìm yang layak, teìtapi hanya 11,9% yang beìnar-beìnar meìmiliki akseìs 

teìrhadap air minuìm aman (beìbas dari ceìmaran mikrobiologis dan kimia). Hal 

ini meìnuìnjuìkkan bahwa kuìalitas air yang dikonsuìmsi masih meìnjadi isuì 

beìsar, teìruìtama teìrkait deìngan kontaminasi bakteìri seìpeìrti Escheìrichia coli 

dari sisteìm sanitasi yang tidak baik. 

Masalah teìrbeìsar dalam peìngeìlolaan sanitasi di Indoneìsia adalah 

masih adanya praktik bu ìang air beìsar seìmbarangan (BABS), teìruìtama di 

wilayah peìdeìsaan dan peìsisir. Meìskipuìn program Opeìn Deìfeìcation Freìe ì 

(ODF) teìruìs digalakkan, pada tahuìn 2020 masih teìrcatat seìkitar 7,5 juìta 

peìnduìduìk meìlakuìkan praktik BABS (Keìmeìnkeìs, 2020). Kondisi ini 

meìnyeìbabkan peìnceìmaran suìmbeìr air tanah dan peìrmuìkaan, yang 
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beìrkontribuìsi teìrhadap meìningkatnya angka keìjadian peìnyakit diareì, 

stuìnting, dan peìnyakit kuìlit. 

Keìteìrseìdiaan infrastruìktuìr sanitasi yang layak, se ìpeìrti toileìt seìhat 

dan sisteìm peìmbuìangan limbah yang teìrtuìtuìp dan aman, juìga masih 

beìluìm meìrata. Banyak ruìmah tangga meìngguìnakan suìmu ìr gali tanpa 

peìrlinduìngan dan tanpa jarak aman dari se ìptic tank, yang meìnyeìbabkan 

kontaminasi langsuìng keì dalam air konsuìmsi. Stuìdi juìga meìneìmuìkan 

bahwa di banyak daeìrah jarak antara su ìmuìr dan seìptic tank kuìrang dari 

10 meìteìr meìlanggar standar teìknis keìseìhatan lingkuìngan. 

Pada tahuìn 2020, Indoneìsia masih meìnghadapi tantangan beìsar 

dalam peìnyeìdiaan akseìs air beìrsih yang aman dan layak bagi seìluìru ìh 

masyarakat. Meìski beìrbagai uìpaya teìlah dilakuìkan oleìh peìmeìrintah puìsat 

mau ìpuìn daeìrah, fakta di lapangan meìnuìnjuìkkan bahwa kuìalitas dan 

keìamanan air beìrsih beìluìm seìpeìnuìhnya meìrata di se ìluìru ìh peìlosok neìgeìri. 

Meìnuìruìt data dari Badan Puìsat Statistik (BPS) tahuìn 2020, seìbagian 

beìsar ruìmah tangga di Indoneìsia masih meìngandalkan suìmbe ìr air 

tradisional seìpeìrti suìmuìr gali, suìmu ìr pompa, dan mata air uìntuìk meìme ìnuìhi 

keìbuìtuìhan seìhari-hari. Dari total ruìmah tangga di Indoneìsia, hanya seìkitar 

19,12% yang meìngguìnakan air leìding seìbagai suìmbeìr air uìtama. Sisanya, 

seìbanyak 39,20% meìngguìnakan suìmuìr pompa, 25,90% meìngguìnakan 

suìmuìr gali (baik teìrlinduìng mauìpu ìn tidak), dan seìleìbihnya meìngandalkan 

mata air, air huìjan, atauì bahkan air peìrmuìkaan. 

Laporan Suìrveìi Kuìalitas Air Minuìm Ruìmah Tangga (SKAMRT) 

2020 yang dilakuìkan oleìh Keìmeìnteìrian Keìseìhatan RI me ìneìmuìkan bahwa 

hanya seìkitar 11,9% ruìmah tangga yang me ìngonsuìmsi air deìngan 

kuìalitas yang me ìmeìnuìhi syarat seìbagai air minuìm aman, yaituì beìbas dari 

kontaminasi Escheìrichia coli dan zat kimia beìrbahaya. Seìbagian beìsar 

ruìmah tangga di daeìrah pinggiran dan pe ìdeìsaan masih meìngguìnakan air 

dari suìmuìr gali yang beìrisiko tinggi teìrceìmar oleìh limbah domeìstik, 

teìruìtama dari sisteìm sanitasi yang be ìluìm meìmadai. 
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Di Indoneìsia su ìmuìr gali meìruìpakan sarana air beìrsih yang banyak 

diguìnakan masyarakat, baik di peìrkotaan mau ìpuìn peìdeìsaan kareìna suìmuìr 

gali teìrgolong muìdah dan muìrah peìmbuìatannya. Akan teìtapi suìmu ìr gali 

Smeìmpuìnyai reìsiko peìnceìmaran yang sangat tinggi be ìruìpa peìnceìmaran 

fisik, kimia, bahkan biologi. Akibat dari peìnceìmaran air suìmuìr gali dapat 

meìnyeìbabkan peìnyakit diantaranya diareì, choleìra, dan scabieìs (Mariadi & 

Kuìrniawan, 2020). 

Beìrdasarkan data Laporan Akuìntabilitas Kineìrja Instansi Peìmeìrintah 

(LAKIP) Dinkeìs Kabuìpateìn Mandailing Natal tahuìn 2020, peìrseìntaseì  ruìmah 

tangga yang meìngguìnakan air beìrsih dan meìme ìnuìhi syarat keìseìhatan 

adalah seìbeìsar 52,1%, meìningkat signifikan dibanding tahuìn seìbeìluìmnya 

yang hanya 20%, namu ìn masih di bawah targeìt Reìnstra yaituì 69% Hal ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa meìskipuìn teìrdapat peìningkatan akseìs, masih teìrdapat 

hampir seìteìngah keìluìarga di Madina yang beìluìm meìmiliki akseìs air beìrsih 

yang layak se ìsu ìai standar keìseìhatan. 

Meìnuìruìt data Dinkeìs Mandailing Natal tahuìn 2022, dari 15.328 juìmlah 

sarana air minuìm di Kabuìpateìn Mandailing Natal ada seìbanyak 

5.418 atauì seìbeìsar 35,56% sarana air minuìm yang diawasi/ dipeìriksa 

kuìalitas air minuìmnya seìsuìai standar (Profil Dinkeìs Mandailing Natal,2022). 

Deìsa Padang Buìlan adalah salah satuì deìsa di Keìcamatan Kotanopan 

Kabuìpateìn Mandailing Natal yang masyarakatnya dalam meìme ìnuìhi 

keìbuìtuìhan air beìrsih meìngguìnakan suìmuìr gali meìskipuìn ada seìbagian keìcil 

masyarakat yang masih meìngguìnakan air suìngai. Dari data sasaran 

peìlayanan keìseìhatan keìrja UPTD Puìskeìsmas Kotanopan tahu ìn 2024 sarana 

suìmuìr gali yang teìrdapat di Deìsa Padang Buìlan seìbanyak 

112 uìnit deìngan juìmlah seìbanyak 184 kk. Me ìnuìruìt Data Puìskeìsmas 

Kotanopan di Deìsa Padang Buìlan juìmlah suìmuìr gali 112 uìnit ,dari hasil 

IKL yang reìsiko seìdang 40 sarana, dari 40 su ìmuìr gali beìluìm peìrnah di 

ambil sampeìl air dan tidak peìrnah dilakuìkan peìmeìriksaan air dari suìmu ìr 
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gali teìrseìbuìt. Suìmuìr gali diguìnakan masyarakat uìntu ìk meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan air beìrsih seìpeìrti meìncuìci, mandi, sanitasi dan konsu ìmsi 

(minuìm dan meìmasak) teìntuìnya air yang dipeìruìntuìkkan seìbagai air 

minuìm deìngan dimasak teìrleìbih dahuìluì. 

Meìnuìruìt 10 data peìnyakit teìrbanyak di Puìskeìsmas Kotanopan 

Peìnyakit yang beìrhuìbuìngan deìngan Air salah satuìnya peìnyakit Diareì 

seìbanyak 523 kasuìs diareì pada tahuìn 2024. Me ìnuìruìt data se ìkuìnde ìr dari 

Puìskeìsmas Kotanopan buìlan Januìari s/d De ìseìmbeìr 2024 teìrdapat 27 

kasuìs  diareì dari warga Deìsa Padang Buìlan.(Data Program 

Diareì,Puìskeìsmas Kotanopan,2024 ). 

Peìrmasalahan peìnceìmaran mikrobiologis, khu ìsuìsnya oleìh 

Escheìrichia coli, meìruìpakan indikator uìtama teìrceìmarnya air oleìh tinja 

manuìsia atauì heìwan. Kanduìngan Escheìrichia coli dalam air suìmuìr gali 

meìnuìnjuìkkan adanya kontaminasi feìkal yang dapat meìmbahayakan 

keìseìhatan masyarakat kareìna dapat meìnyeìbabkan peìnyakit seìpeìrti diareì, 

koleìra, dan diseìntri (Keìmeìnteìrian Keìseìhatan RI, 2020). 

Faktor-faktor yang meìmpeìngaruìhi kanduìngan Escheìrichia coli pada 

suìmuìr gali meìlipuìti konstruìksi suìmuìr, jarak antara su ìmu ìr deìngan suìmbeìr 

peìnceìmar (se ìpeìrti seìptik tank), seìrta peìrilakuì  masyarakat dalam 

meìngeìlola dan meìrawat suìmuìr teìrse ìbuìt. Peìngeìlolaan suìmuìr gali yang tidak 

se ìsuìai deìngan peìdoman sanitasi dapat meìningkatkan risiko masuìknya 

kontaminan keì dalam air suìmuìr, teìrmasuìk kontaminasi mikroba patogeìn 

(Siahaan & Simanjuìntak, 2021). 

Peìngeìlolaan suìmu ìr gali yang tidak me ìmeìnuìhi peìrsyaratan sanitasi 

seìpeìrti jarak yang teìrlaluì deìkat deìngan seìptik tank, konstruìksi dinding 

suìmu ìr yang tidak keìdap air, atauì tidak adanya peìlinduìng peìrmuìkaan, 

dapat meìnjadi faktor uìtama masuìknya kontaminan keì dalam air tanah 

dangkal. Stuìdi yang dilakuìkan oleìh Sari eìt al. (2020) di beìbeìrapa wilayah 

meìnuìnjuìkkan bahwa suìmuìr yang dikeìlola tanpa meìmpeìrhatikan aspeìk 

sanitasi meìmiliki tingkat kontaminasi Escheìrichia coli yang lebih tinggi 

dibandingkan sumur dengan pengelolaan yang baik. 



7  

 
Hasil studi oleh Pramesti et al. (2021) menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumur gali yang buruk, seperti tidak adanya dinding pelindung 

dan tutup sumur, berhubungan signifikan dengan tingginya kadar 

Escherichia coli dalam air. Hal ini menunjukkan pentingnya peran 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan memperhatikan 

aspek teknis dalam pengelolaan sumur gali. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai hubungan pengelolaan dan kandungan Escherichia coli air 

bersih dari sumur gali di desa Padang Bulan Kecamatan Kotanopan 

Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2025, dengan harapan dapat 

memberikan gambaran dan masukan bagi masyarakat dan pihak terkait 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sumber air. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka permasalahan 

yang diteliti yaitu: “Apakah ada Hubungan pengelolaan dan Kandungan 

Escherichia coli air bersih dari sumur gali?”. 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan pengelolaan dan Kandungan 

Escherichia coli air bersih dari sumur gali di Desa Padang Bulan 

Kecamatan Kotanopan kabupaten Mandailing Natal Tahun 2025 . 

C.2 Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui penggunaan air sumur gali di Desa Padang Bulan 

b) Untuk mengetahui kualitas fisik air sumur gali di Desa Padang Bulan 

c) Untuk mengetahui pengolahan air minum dari sumur gali di Desa 

Padang Bulan 

d) Untuk mengetahui wadah penampung air minum dari sumur gali di 

Desa Padang Bulan 

e) Untuk mengetahui tingkat risiko sumur gali di Desa Padang Bulan 

f) Untuk mengetahui kandungan bakteri Escherichia coli sumur gali di 

Desa Padang Bulan. 

 

D. Manfaat penelitian 

D.1 Manfaat 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan informasi mengenai Hubungan pengelolaan dan 

Kandungan Escherichia coli air bersih dari sumur gali Di Desa Padang 

Bulan Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian  berikutnya  mengenai  Hubungan  pengelolaan  dan 



 

 
Kandungan Escherichia coli air bersih dari sumur gali Di Desa Padang 

Bulan Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. 

c) Hasil penelitian ini diharapkan bagi penulis dapat menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan untuk 

memperoleh pengalaman, wawasan, dan belajar sebagai praktisi 

dengan menganalisis suatu masalah kemudian mengambil keputusan 

dan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan wawasan dalam penyelesaian tugas akhir Program 

Studi Sanitasi Lingkungan. 

 


